51. Aku akan Membuatmu Bersinar 


CO) “Aaah.” 


Naomi yang sedang bekerja keras 
menyelesaikan jurnal pekerjaan yang 
menumpuk, meregangkan tangannya. Kalau 
saja dari dulu ia mengerjakan semuanya satu 
per satu tanpa menunda, pasti ia tidak akan 
membutuhkan waktu selama ini. Namun 
karena beberapa hari ini banyak hal yang 
harus ia pikirkan, wanita itu selalu menunda 
dan akhirnya pekerjaannya pun menumpuk. 


ADA “Duh, aku bahkan nggak ingat apa 
yang kukerjakan hari ini....” 


Setelah melakukan peregangan, Naomi 
kembali mengamati layar monitornya yang 
masih menyala. Ia mulai menulis jurnal 


pekerjaan lagi sambil mengecek tanggal di 


komputer, ketika ada yang memanggil 


namanya. 


SO “Kepala Tim Han Naomi.” 


Begitu masuk kantor, Direktur Han 
mendatangi putrinya itu. Naomi 
menghentikan gerakan tangannya di kibor 
dan menatap Direktur Han. Pria itu 
memberitahu ada tamu yang datang. Saat 
Direktur Han menyebutkan nama tamunya, 


wanita itu terkejut. 


AN 
D 
À) 


Aa 
D 


“Direktur Chris datang.” 


“Apa? Kenapa Direktur Chris 
datang...?” 


“Mana aku tahu. Sana cepat keluar. Dia 


menunggumu.” 


Naomi tidak pernah dihubungi Chris sejak 


kejadian di kafe. Karena itu, kedatangan 


Chris saat ini benar-benar membuat Naomi 
bingung. Direktur Han tidak mengacuhkan 
wajah anaknya yang menunjukkan 
ketidakpercayaan. Pria itu langsung 
membuka pintu kantor dan melangkah ke 
luar. 


“Oh, alat yang digunakan di sini 
keluaran model terbaru, ya? Pantas 
saja.” 


“Ya, begitulah. Benar-benar cepat dan 
residunya sedikit.” 


“Sepertinya Direktur mengeluarkan 
modal cukup banyak. Hehe.” 


Melihat keadaan saat ini, sepertinya Chris 
sedang berkeliling untuk melihat-lihat pabrik. 
Kalau ia ingin membahas tentang rapat 
bulanan, beberapa waktu lalu Naomi sudah 
menyelesaikannya di kantor pusat. Jadi, 
Naomi tetap tidak bisa menebak kenapa pria 
itu memutuskan jauh-jauh datang kemari hari 


ini. 


Naomi berdiri dengan hati-hati, lalu perlahan 
berjalan keluar dari kantor. Meski Naomi 
mendekati Chris tanpa ragu, perasaannya 
jadi tak menentu saat ia berada makin dekat 
dengan pria itu. Baru beberapa hari lalu 


Naomi membuat keputusan besar dan 


mengucapkan kata perpisahan pada pria itu. 
Wanita ini masih merasa bersalah dan tak 
nyaman jika bertemu dengan Chris. la juga 
tidak tahu harus bagaimana memperlakukan 
pria itu. Terakhir bertemu, pembicaraan 
mereka selesai begitu saja. Alih-alih pasrah, 
Chris malah menunjukkan wajah bingung. 


Naomi telah mengatakan semua yang ingin 
disampaikannya pada pria itu dan ia tidak 
menyesalinya. Karena itu, saat ini ia 
memutuskan untuk menyapa Chris sesantai 


mungkin. 


E ”Oh? Naomi.” 


Ternyata Chris yang lebih dulu menyapa 
Naomi. Sambil memandang Naomi, pria itu 
menyebut namanya dengan nada normal 
seperti biasa. 


“Kamu sedang sibuk? Sudah makan 
siang?” 


Chris melanjutkan ucapannya dengan nada 
sangat ceria. Seperti tidak terjadi apa-apa 
antara mereka berdua. 


ADA “Ya, saya sudah makan siang. Kenapa 


Anda kemari?” 


Naomi menjawab sapaan Chris dengan wajah 
datar, lalu langsung melontarkan hal yang dari 
tadi ingin ia tanyakan pada pria itu. Chris 
tersenyum lembut, mendekati Naomi, lalu 


menjawab. 


“Aku mau belanja.” 
& “Belan... ja?” 


“Ya, 2 minggu lagi kan ada acara 
inagurasi. Jadi, sebaiknya kamu 
mencari baju untuk hari itu.” 


Kalau acara 2 minggu lagi yang Chris 
maksudkan sama dengan yang ada dalam 


pikiran Naomi, berarti itu adalah acara yang 
Naomi ketahui harus ia hadiri karena ia sudah 
menerima undangannya. Naomi tak punya 
rencana membeli gaun khusus untuk acara 
itu. Karena itu, ia menatap Chris dengan 
sorot mata bingung saat pria itu bilang mau 
belanja. 


ADA “Saya sudah punya baju untuk dipakai 
pada hari itu. Setelan jas semiformal 
yang belum lama saya beli.” 


Naomi menjawab dengan lembut tapi tegas. 
la jelas-jelas menolak ajakan Chris. Namun, 
pria itu bersikap seolah-olah ia tidak 
menyadarinya. 


Sa 
3 “Apa tidak apa-apa kalau kamu cuma 


memakai baju semiformal?” 
CE “Sepertinya tidak apa-apa.” 


“Kalau kamu cuma menghadiri 
acaranya, memang nggak masalah. 
Tapi, hari itu kamu harus bertemu 


dengan banyak sekali petinggi 
perusahaan.” 


ADA “Sa-saya?” 


Naomi tidak bisa menyembunyikan 
kepanikannya saat mendengar keterangan 
Chris barusan. Wanita itu mengira ia 
diundang menghadiri acara itu hanya sebagai 
salah satu mitra proyek. Karena itu ia tidak 
terlalu memikirkan acara tersebut. 


Chris mengulurkan tangannya ke arah Naomi 
dan meraih pergelangan tangan wanita itu 
dengan santai. 


“Nggak ada waktu lagi. Ayo kita 
berangkat sekarang. Aku sudah 
membuat janji dengan toko gaun yang 
cukup bagus.” 


Meski genggamannya tidak kuat, ada sedikit 
tekanan pada sentuhan Chris kali ini. Naomi 
berusaha untuk melepaskan tangannya, 
merasa risih tangannya dipegang oleh Chris 
yang bukan pasangannya. 


A “Se-sebentar, Direktur Chris.” 


Chris terus menarik Naomi ke arahnya dan 
dengan santai membawa wanita itu ke dalam 
rengkuhannya. Lalu ia membawa Naomi 
keluar dari bengkel. 


“Kami pamit dulu, Ayah Mertua.” 


Dengan santai Chris memberikan salam pada 
Direktur Han yang sedang menyelesaikan 
pekerjaannya. Sama sekali tidak 
menunjukkan bahwa sekarang hubungan 
keduanya sudah berbeda. Saat mendengar 
kata-kata Chris itu, Naomi baru sadar. 
Ternyata kejujuran yang Naomi ungkapkan 
dengan susah payah beberapa hari lalu 
dianggap angin lalu saja oleh pria di 
sampingnya ini. 


ADA “Chris Oppa....” 


Naomi memanggil Chris dengan suara 
gemetar. Chris yang memang sengaja 
melihat ke depan, tidak menjawabnya. 


Ilustrasi: smilingsun 





Rapat di kantor pusat untuk membahas 


kemajuan persiapan briefing 


Karena tidak punya pilihan lain, Theo duduk 
dan ikut rapat dengan wajah kaku. Sebagai 
penanggung jawab utama, ia duduk di 
tengah-tengah ruang rapat. Namun, pria itu 
harus tahu apa yang sedang dibahas agar 
bisa mengikuti pembicaraan peserta rapat 
yang lainnya. Rapat kali ini membahas apa 
yang sudah dilakukan setiap tim sampai 
sekarang. Karena rapat kali ini tidak sama 
dengan yang telah dilaporkan oleh Asisten 
Manajer Kim, Theo mulai merasa putus asa. 


“Inilah laporan kemajuan dari tim HR. 
Apa Anda punya pertanyaan, Kepala 
Tim Theo?” 


2 “Sepertinya tidak ada.” 


— 


“Kalau begitu rapat ini....” 
SA A i . H 
“-/ “Ya, sepertinya kita sudahi saja rapat 
ini. Terima kasih.” 


Theo buru-buru mengakhiri pertemuan, takut 
dirinya terlihat seperti dipaksa untuk 
mengambil alih. Ia membereskan materi yang 
berserakan di mejanya dengan cepat. Pria itu 
segera memasukkan barang-barangnya ke 
dalam tas kulit dan bergegas bangkit dari 
kursi. 


“Tentang briefing dua minggu lagi... 
bukankah sebaiknya kita pastikan lagi 
bahwa penjelasan tentang tuduhan 
suap dari Hanbom Doorlock sudah 
diantisipasi?” 


Manajer Choi Taeyeong tiba-tiba bertanya 
dengan sorot mata licik. Theo langsung 
menatap pria itu saat nama Hanbom 
Doorlock disebut-sebut. 


“Kontrak dengan Hanbom Doorlock 
dibuat dengan memutus hubungan 
dekat dengan K-Door Lock. Saya yakin 
semua orang langsung 
membicarakannya karena melihat ada 
keanehan yang terjadi di kantor pusat.” 


“Saya tidak yakin Kepala Tim Naomi 
bisa menjawab pertanyaan ini dengan 
baik. Mungkin ia akan menjadi mangsa 
empuk bagi para petinggi itu...” 


Meskipun berbicara seolah-olah prihatin, 
wajah Manajer Choi Taeyeong sama sekali 
tidak terlihat khawatir. Theo tahu betul isi hati 
pria itu. Karenanya ia menatap Taeyeong 
dengan sorot mata makin tajam. Rupanya 
Taeyeong tidak memedulikan tatapan Theo. 
la lanjut bicara dengan nada geli. 


“Kepala Tim Theo, karena Anda yang 
menjadi penanggung jawab proyek ini, 
sebaiknya Anda mengatakan sesuatu.” 


CD.» 


o 


“Ah... apakah ini berarti ia ingin 


melarikan diri dari kontrak?” 


Taeyeong tertawa terbahak-bahak 
seolah-olah sedang membuat lelucon. Para 
pegawai yang ada di sebelahnya tiba-tiba ikut 
tertawa karena terbawa suasana. Theo 
satu-satunya orang yang tidak tertawa dalam 
situasi yang tidak menyenangkan itu. Theo 
memang marah, tapi kalau ia 
mengungkapkannya secara terang-terangan 
sekarang, itu hanya akan membuat posisi 
Naomi makin terancam. Bagaimanapun, tak 
mudah bagi Theo untuk menyembunyikan 


amarahnya. Pria itu mengalihkan emosinya 


dengan menggenggam tali tasnya erat-erat. 
Taeyeong yang melihat reaksi itu tersenyum 
makin lebar. Kalau ia terus mengganggu 
Theo saat ini, mungkin pria itu tidak akan 
dapat menahan emosinya yang sebentar lagi 
akan meledak. 


“Bukankah Kepala Tim Naomi itu 
tunangan Direktur Chris? Saya dengar 
begitu.” 


Asisten Manajer Seong dari departemen 
sales mengungkapkan desas-desus yang 
didengarnya di kantor. Taeyeong tertarik 
mendengar berita itu. Ia segera mengalihkan 
pandangannya dari Theo ke Asisten Manajer 
Seong dengan alis berkerut. 


“Omong kosong apa lagi itu. Nggak ada 
yang percaya pada berita bohong 
seperti itu. Apa kau memercayainya, 
Asisten Manajer Seong?” 


“Semua pegawai di kantor pusat 
mengetahuinya. Banyak yang menjadi 
saksi mata hubungan yang tidak biasa 
di antara mereka berdua.” 


Awalnya Theo ingin berbicara, tapi akhirnya ia 
mengurungkan niat karena Taeyeong sudah 
memberikan tanggapan tidak setuju sebelum 
Theo mengatakannya. 


S 


“Nggak mungkin. Beberapa hari yang 
lalu aku makan siang dengan CEO 
Seo. Beliau menyebut soal pernikahan 
politis Direktur Chris. Aku dengar anak 
pemilik Hotel Meis akan menjadi calon 
terkuat.” 


“Waaah, Hotel Meis.” 


“Dalam kehidupan nyata, nggak 
mungkin ada Cinderella. Setiap orang 
dipertemukan dengan orang yang 
sederajat dengannya.” 


Taeyeong yang sering memamerkan 
kedekatannya dengan CEO Seo Miran itu 
berbicara dengan nada kesal. Semua 
pegawai yang setuju dengan pernyataannya 
langsung mengangguk-anggukkan kepala. 
Namun, hanya Theo yang tahu fakta 
sebenarnya. Chris masih memendam 
perasaan pada Naomi dan ia sengaja 
memunculkannya ke permukaan agar tak ada 
yang bisa mengganggu wanita itu. Theo 
selalu memikirkan hal ini sejak Chris 
mengatakan hal itu padanya. Semua yang 
dikatakan Chris itu sia-sia belaka. Itu hanya 
perjuangan tak berguna dari pria yang tidak 
bisa memenangi hati Naomi. Theo juga bisa 
melindungi Naomi. Ia harus menjadi pria yang 
melindungi wanita itu. Ia ingin melindungi 
wanita itu, jangan sampai ada orang lain yang 


melakukannya. 


“Jadi, sepertinya dia bukan tunangan 
Direktur Chris. Mungkin mereka hanya 
pacaran?” 


“Hei, mereka bahkan nggak pacaran.” 


“Saat rapat, mereka terlihat seperti 
sepasang kekasih....” 


“Yah, kalau begitu malah bagus. 
Meskipun keberatan, nggak akan ada 
yang berani mengganggu pacar 
Direktur Chris.” 


Pembicaraan orang-orang itu membuat Theo 
yang keras kepala makin tak berkutik. 


“Haha, benar. Jika itu keadaan yang 
sebenarnya, kecurigaan adanya 
tuduhan penyuapan akan mereda." 


“Menurutmu hanya itu saja? Kalau 


mereka menikah, posisi Hanbom 
Doorlock akan melejit ke atas.” 


Reaksi orang-orang dalam rapat itu persis 
seperti perkiraan Chris. Hal ini membuat 
Theo kembali teringat pada ucapan pria itu. 


“Saya akan terus berada di sisi Naomi 
pada hari itu agar tidak ada orang yang 
berani mendekatinya.” 


3 
E “Hanya saya yang bisa melakukannya. 


Saya yakin Kepala Tim Theo juga 
mengakuinya.” 


Theo akan dikesampingkan dan hanya bisa 
menatap wanita itu dari jauh.... 


Sina 
$ “Jadi, saya harap Anda tidak menjadi 


penghalang. Gantikan peran saya.” 


Theo benar-benar membenci skenario Chris 
itu. 


“Tapi, itu semua khayalan yang nggak 
akan jadi kenyataan. Aku benar-benar 
yakin Hanbom Doorlock pasti 
melakukan aksi suap.” 


Taeyeong berbicara dengan raut wajah penuh 
percaya diri. Theo yang tidak tahan 
mendengar kelanjutan pembicaraan itu, 


akhirnya bangkit dari duduknya. 


Sreeek— 


Bunyi gesekan kursi yang nyaring itu tidak 
hanya membuat Taeyeong menatap Theo. 
Para pegawai yang ada di situ pun jadi 
memperhatikan Theo. Akhirnya pria itu 
berteriak karena sudah tak dapat menahan 
amarahnya. 


2 “Manajer Choi Taeyeong, memangnya 


kita boleh membahas kasus penyuapan 
dengan cara seperti ini?” 


“Haha, nggak ada yang melarang.” 
D “Bagaimana jika Anda malah menginjak 
ranjau saat menyelidiki kasus suap 
Hanbom Doorlock yang hanya isapan 
jempol itu?” 


“Apa...?” 


Theo tidak peduli kalau para pegawai lain 
tidak tahu apa maksudnya. Paling tidak ia 
tahu, Manajer Taeyeong mengerti apa yang ia 
katakan. Sudah lebih dari sekali Taeyeong 


mendapat suap dari K-Door Lock. Pria itu pun 
menatap Theo dengan sengit tanpa 
memberikan jawaban. Theo melanjutkan 
kata-katanya, tidak merasa terintimidasi. 


| “Kalau punya waktu untuk bergosip 
seperti ini, seharusnya kalian bisa 
menyelesaikan pekerjaan yang 
menumpuk. Berapa jam kalian harus 
lembur dan terperangkap di kantor 
sehingga tidak bisa pulang tepat 


waktu?” 


Para pegawai menghindari tatapan Theo saat 
pria itu mengeluarkan kata-kata tajam. 
Namun hanya satu orang, yaitu Manajer 
Taeyeong, yang menyerang balik Theo 


dengan nada mematikan. 


“Berani-beraninya kau bilang begitu. 
Karena sekarang diserahi proyek besar, 
kau bahkan nggak menunjukkan rasa 
hormat pada orang yang pangkatnya di 


atasmu.” 


Mendengar sindiran itu, Theo 
menyunggingkan senyum santai. 


Ss. 


“Ah, kata-kata ini bukan saya tujukan 
untuk Anda. Saya tahu Anda yang 
paling sibuk di dalam dan di luar 
kantor.” 


Ez 
sg, “Kepala Tim Theo!” 


SA 


=œ “Yah... meski mungkin akhir-akhir ini 
Anda tidak terlalu sibuk karena K-Door 
Lock sudah tidak bekerja sama dengan 
kita.” 


Ketika emosinya makin menggelegak, Theo 
belajar dari Chris bagaimana agar tetap bisa 
menanggapi serangan secara rasional. Meski 
tidak mau mengakuinya, melihat dari reaksi 
Manajer Taeyeong yang langsung tutup 
mulut, Theo jadi merasa cara ala Chris ini 
memang lebih efektif dibandingkan yang 
biasa ia lakukan, terbawa emosi yang 
meledak-ledak. 


Merasa sudah menyampaikan semua yang 
ingin ia ucapkan, Theo pun memutar langkah 
tanpa ragu dan segera berjalan keluar ruang 
rapat. Dengan begitu ia berharap hatinya 
yang menciut tidak diketahui oleh yang lain. 


Apa aku nggak punya satu sisi pun yang lebih 
baik dibandingkan Sunwoo Chris? 


Saat pintu ruang rapat menutup, beberapa 
pikiran yang muncul di benak Theo 
membuatnya jadi murung. Namun, ia 
memutuskan untuk tidak terseret lebih jauh 
dalam perasaan itu. Tidak akan ada habisnya 
jika ia ingin membandingkan dirinya dengan 
Chris. Semua orang tahu kalau pria itu luar 
biasa. Dan Theo juga menyadari hal itu. Jadi, 
Theo tidak perlu merasa cemas. Dilihat dari 
mana pun, perbandingan ini takkan sepadan. 
Meski Chris itu luar biasa, bukan berarti Theo 
adalah pria yang tidak baik. Walau Theo tidak 


terlalu percaya akan hal itu... paling tidak ia 


melihat kemungkinan itu masih ada. 


“Desain ini adalah salah satu hasil 
karya yang mendapat perhatian di Paris 
Fashion Show. Bahkan para selebritas 


tidak bisa mendapatkannya.” 


Naomi dan Chris sedang berada di toko Gaun 
Cheongdamdong. Naomi belum pernah 
mendatangi toko ini satu kali pun. Ia hanya 
bisa berdiri diam sambil mengedip-ngedipkan 
mata, takjub melihat karya desainer-desainer 
terkenal yang dipajang di sana. Manajer toko 
berdiri di samping Naomi, sibuk menceritakan 


kisah di balik gaun-gaun yang sangat populer. 
Namun Naomi tidak bisa menanggapinya, 
bukan karena ia tidak menyukai gaun yang 
direkomendasikan oleh sang manajer. 


Sia ae 

2 “Berapa harga gaun ini?” 
“Anda ingin menyewa atau 
membelinya?” 


D “Saya ingin membelinya. Dari awal 


saya berniat untuk membelikannya 
sebagai hadiah, bukan 


meminjamkannya.” 


“Harganya 3,2 juta won". Dinilai dari 
kualitasnya, ini adalah harga yang 
pantas.” 


“sekitar 42 juta rupiah 


“Wah, begitu ya. Saya akan 
membelinya kalau Naomi 
menyukainya.” 


Naomi merasa tidak nyaman. Menurutnya, 
harga gaun itu sangat berlebihan. Apalagi 
Chris menunjukkan reaksi seolah itu sama 
sekali bukan masalah baginya. Percakapan 
kedua orang itu membuat Naomi merasa 


makin tak nyaman. 


Selama perjalanan ke sini, Naomi sudah 
berkali-kali bilang pada Chris agar tidak 


melakukan hal ini, tapi pria itu hanya 


tersenyum. Saat ini pikiran Naomi jadi makin 
rumit karena tidak bisa mencegah Chris untuk 
menghadiahinya gaun. 


“Naomi, kamu mau mencobanya?” 


Chris mengulurkan gaun putih berumbai yang 
terlihat elegan itu sambil bertanya pada 
Naomi. Mata Naomi bergetar karena panik. 


“Apa? Ah, tidak usah. Saya....” 


“Nggak apa-apa. Kalau kamu 
menyukainya, coba saja.” 


“Tidak usah. Saya tidak ingin 
membelinya.” 


“Kamu nggak suka?” 


“Bukan begitu....” 


Naomi melirik manajer toko saat akan 
menjawab. Chris yang menyadari kalau 
wanita itu ingin bicara padanya saja, 
memberikan isyarat kepada sang manajer 
untuk sedikit menjauh. 


“Oh, ya! Silakan lihat baik-baik dan 
panggil saya kalau Anda membutuhkan 
sesuatu.” 


Saat hanya tinggal berdua, Naomi makin 
terlihat tidak nyaman. Tapi ia memberanikan 
diri untuk berkata dengan nada tegas. 


DA “Jangan lakukan ini.” 
“Aku... kenapa?” 


Aa “Tidak ada alasan bagi saya untuk 
mendapat hadiah seperti ini dari 
Direktur. Saya tidak tahu maksud Anda, 
tapi saya harus menolaknya.” 


Setelah menyelesaikan kalimatnya, Naomi 
kembali menatap Chris lurus-lurus. Tatapan 
tak tergoyahkan dari wanita itu membuat 
Chris tidak bisa melakukan apa pun. Pria itu 
mendesah pelan, lalu memberikan jawaban 
dengan suara tenang. 


O “Ini bukan karena kebaikan, tapi karena 
tugasku.” 
$ “Apa... ?” 


“Aku yang menyeretmu ke tempat ini. 
Jadi, aku berniat untuk membantumu 
keluar dari tempat ini dengan selamat.” 


Naomi tidak mengerti apa maksud Chris. Jadi, 
ia hanya diam menatap Chris selama 
beberapa saat. Akhirnya Chris menceritakan 
sesuatu yang tidak pernah ia ceritakan 
sebelumnya. 


“Ketua Seo ingin bertemu denganmu 
dalam pesta inagurasi nanti.” 


“Ketua Seo?” 


“Bukan hanya Ketua Seo. Para 
pemegang saham Wood Rail dan 
pejabat-pejabat dari perusahaan yang 
bekerja sama dengan kami juga 
menaruh perhatian padamu.” 


“Sebenarnya ada apa....” 


“Hanbom Doorlock adalah perusahaan 
kecil yang bisa mengalahkan semua 
pesaing, baik perusahaan kecil maupun 
menengah. Tentu saja itu akan 
menimbulkan kecurigaan dari berbagai 
pihak.” 


Meski terdengar kejam, itu adalah hal yang 
tidak bisa dibantah. Bahkan Naomi sendiri 
tidak percaya perusahaan ayahnya yang 
terpilih, dan baru benar-benar yakin saat 
sudah menandatangani kontrak dengan 
Wood Rail. Naomi yang akhirnya sadar 
tentang pentingnya acara inagurasi yang 
makin dekat itu, menggigit bibirnya karena 
takut. Ekspresi lemah wanita itu persis seperti 
yang Chris bayangkan. Chris benar-benar 
ingin menyembunyikan ekspresi Naomi yang 
seperti ini dari orang lain. Naomi yang polos 
dan lemah itu pasti tidak akan bisa 
menegakkan bahunya di depan orang-orang 
yang terlihat seperti binatang buas. Pria itu 
ingin menjadi sayap bagi Naomi. Ia ingin 
menyampaikan isi hatinya yang tulus dengan 


berbicara dalam nada hangat. 


D “Dalam waktu dekat, kamu akan 


berhadapan dengan dunia yang belum 
pernah kamu ketahui sebelumnya.” 


Lalu ia berbisik pada Naomi, lembut seolah 
daun yang bergoyang lembut tertiup angin. 


9 “Jadi, turuti kata-kataku. Aku akan 


membuatmu menjadi orang yang paling 


bersinar dalam acara itu.” 








